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PENDAHULUAN 

Kurikulum berbasis kompetensi 

adalah kurikulum 2013, dimana ada 

beberapa kompetensi yang harus 

dikuasai ialah sikap, pengetahuan dan 

keterampilan (Mahmud, 2014). 

Pemberlakuan kurikulum 2013 didikuti 

dengan perubahan standar penilaian. 

Seharusnya diikuti dengan perubahan 

dalam penilaian.  Namun, penilaian 

yang dilakukan guru belum mengikuti  

 

 

 

yang dikehendaki dalam penilaian 

kurikulum 2013 (Hairida, 2018).  

Penilaian merupakan aspek yang 

sangat penting dalam pembelajaran. 

Informasi dari hasil penilaian 

merupakan acuan untuk untuk 

mengevaluasi keberhasilan proses 

pembelajaran  (Susiyawati, dkk, 2019).  

Kenyataan, kesulitan dalam merancang 

alat penilaian masih banyak terjadi di 

kalangan guru. Penelitian tentang 
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pelaksanaan penilaian kurikulum 2013 

yang dilakukan oleh  Setiadi  (2016) 

diperoleh informasi bahwa masih 

banyak guru-guru di lapangan, masih 

banyak yang belum bisa membuat kisi-

kisi soal dan belum tahu apa manfaat 

dari kisi-kisi soal tersebut dan belum 

bisa membuat intrumen penilaian serta 

pembuatan skor dalam suatu tes. 

Selanjutnya penelitian tentang 

peningkatan kompetensi guru 

menyusun butir soal  oleh Anggraeni  

(2016) diperoleh informasi bahwa 

masih banyak guru kesulitan untuk 

dalam membuat penilaian   ulangan 

harian, dan guru seringkali  tidak 

mengetahui bahwa penilaian yang 

dibuat tidak sesuai dengan tujuan dan 

indikator. Dalam pembelajaran guru 

hanya memberikan tugas dan taraf 

kognitif sedang dan pada saat ulangan 

guru memberikan tingkatan kognitif 

yang sangat tinggi. 

Keahlian suatu berpikir dapat 

diurutkan dengan ranah kognitif bloom, 

ranah kognitif ini adalah ada beberapa 

level ialah level knowledge, level 

comprehension, level application, level 

analysis synthesis, dan level evalition. 

Hasil wawancara pada tanggal 17 

Juni 2019 dengan 3 orang Guru Kimia 

di Kabupaten Landak, diperoleh 

informasi bahwa guru mata pelajaran 

kimia belum belum pernah melakukan 

analisis  soal dari soal ulangan harian 

tersebut, sehingga guru belum 

mengetahui kualitas soal tersebut. 

Berdasarkan pada fakta-fakta 

yang ada    dilapangan dan teori yang 

mendukung maka perlu dilakukan 

penelitian mengenai “deskripsi 

kemampuan guru kimia membuat soal 

berdasarkan  pada kurikulum 2013  di 

sekolah menengah atas kabupaten 

landak” melalui penelitian ini diperoleh 

informasi guru membuat soal 

berdasarkan kurikulum 2013. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Berdasarkan tujuan penelitian maka 

metode yang digunakan adalah  

deskripsif. Teknik dalam pengumpulan 

data adalah oservasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Alat pengumpulan 

penelitian ialah adalah lembar penilaian 

untuk membuat kisi-kisi soal, lembar 

penilaian membuat soal, dan lembar 

pedoman wawancara. 

Tahap Persiapan.  

1) Membuat rumusan masalah 

2) Membuat instrumen untuk 

penelitian 

3) Melakukan validasi instrumen 

yang akan digunakan. 

4) Melakukan perbaikan dari hasil 

validasi instrument yang di buat.  

5) Membuat lembar pedoman  

wawancara.  

Tahap Pelaksanaan   

1) Memilih jadwal penelitian  

2) Melakukan penelitian  

3) Mengumpulkan dokumen soal dari 

setiap guru. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambar 1. Kemampuan guru membuat 

soal berdasarkan kurikulum 2013. 
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Berdasarkan grafik 1. terlihat bahwa 

kemampuan guru dalam membuat soal 

dilihat dari aspek membuat kisi-kisi soal 

dengan skor 88,88 termasuk dalam 

kategori baik , dan dalam aspek membuat 

soal dengan skor 66,66 termasuk dalam 

kategori cukup. 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Aspek membuat kisi-kisi soal  

Tabel 1. Kemampuan guru dalam membuat soal dalam aspek membuat kisi-kisi. 

No Aspek Indikator Skor Skor  

rata-rata 

Kategori 

1. Indikator-

indikator soal 

sesuai dengan 

kompetensi 

dasar. 

 

1. Rumusan indikator 

menggambarkan hirarki 

kompetensi. 

2. Indicator yang tertuang 

dalam kata kerja 

Kompetensi dasar. 

Sudah memenuhi 

kompetensinya  

3. Mengukur tingkat 

keterampilan. 

 

 

88,88 

 

 

 

 

 

 

88,88 

 

 

 

 

 

 

 

Baik 

2. Kelengkapan 

Kisi-Kisi soal. 

1. Kompetensi inti. 

2. Kompetensi dasar. 

3. Kelas atau semester. 

4. Pokok materi. 

5. Indikator soal. 

6. Tingkat kognitif. 

7. Bentuk soal/tes. 

 

 

66,66 

 

 

 

66,66 

 

 

Kurang 
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8. Nomor soal. 

3. Bahasa  1. Bahasa yang digunakan 

dalam kisi-kisi sesuai 

EYD. 

2. Bahasa yang digunakan 

dalam kisi-kisi tidak 

memberikan makna 

ganda/ambigu. 

3. Rumusan pernyataan 

dalam kisi-kisi tidak 

menyinggung siswa. 

 

 

 

 

 

88,88 

 

 

 

 

 

 

 

 

88,88 

 

 

 

 

 

 

Baik 

       Skor rata-rata  88,88 Baik  

Berdasarkan tabel 1. Diperoleh 

kemampuan guru dalam membuat soal 

dalam aspek membuat kisi-kisi dengan 

skor rata-rata 88,88 dan tergolong dalam 

kategori baik. 

Hal ini juga didukung oleh penelitian  

Kaleka (2016)  bahwa kemampuan guru 

dalam membuat kisi-kisi soal tergolong  

dalam kategori tinggi.  

 

2. Aspek membuat  soal  

Tabel 2. Kemampuan guru dalam membuat soal.  

No Aspek Indikator Skor Skor rerata Kategori 

1. Soal HOTS  1.Butir soal yang disajikan 

telah mencakup kemampuan 

menganalisis/mengevaluasi 

/mencipta. 

2. Butir soal memberikan 

stimulus untuk berpikir kritis. 

3. Butir soal berbasis 

permasalahan kontekstual 

atau dalam situasi nyata. 

 

0 

 

0 

 

0 

 

 

 

 

 

0 

 

 

 

 

 

 

 

Kurang 
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2. Soal sesuai 

kaidah 

susunan soal 

pada pilihan 

ganda 

a.  Materi  

1.soal sesuai dengan 

indikator. 

2. Pilihan jawabannya 

homogen dan logis. 

3. soal terdapat satu kunci 

jawaban. 

b. Konstruksi  

1.  soal dirumuskan secara 

jelas dan tegas. 

2. Pokok soal tidak  

memberikan petunjuk 

3.  soal tidak ada pernyataan 

yang bersifat negatif ganda. 

4. Panjang rumusan pilihan 

pada jawaban  relatif sama. 

5. Pilihan jawaban tidak 

mengandung pernyataan 

“semua pilih jawab diatas 

salah”, atau “salah pada 

semua” pilihan diatas jawaban 

benar”,atau “ semua benar” 

4. Gambar, grafik , tabel, 

diagaram dan sejenisnya 

yang terdapat pada soal 

harus  berfungsi. 

5. Butir soal tidak bergantung 

pada jawaban soal sebelum. 

c. Bahasa 

1. Setiap soal harus sesuai 

EYD. 

2. Soal yang disajikan 

digunakan bahasa yang tidak 

memberikan makna 

ganda/ambigu. 

3.  Soal yang disajikan tidak 

ada kata-kata yang 

menyinggung siswa. 

 

    

 

  100 

 

 

 

 

 

 

  100 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

100 

 

 

 

 

 

 

 

100 

 

 

 

 

 

 

 

Baik 
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a. Soal HOTS 

Berdasarkan tabel 2 dalam 

membuat soal HOTS diperoleh skor 0 

dengan ketegori kurang sekali. Pada 

hasil penelitian Arti (2015) diperoleh 

informasi bahwa untuk kemampuan 

dalam membuat soal HOTS termasuk 

dalam kategori sangat kurang. 

Penyusunan soal HOTS minimal 10% 

dari semua jumlah soal yang dibuat 

ini adalah pernyataan dari lembar 

kerja bimbingan Teknik implementasi 

dari kurikulum 2013 dan soal HOTS 

ini juga dapat mengukur kemampuan 

konsep ke konsep lain.  

b. Sesuai kaidah dengan penyusunan 

soal pilihan ganda dan essay  

Dilihat pada tabel 2 sesuai dengan 

kaidah penyusunan soal pilihan ganda 

diperoleh skor 100 dengan kategori 

baik. Pada hasil  

    Penelitian Hafidhah (2020) 

disimpulkan bahwa kualitas soal pada 

pilihan ganda dan essay yang dibuat 

dan dilihat dari aspek materi, aspek 

konstruksi dan aspek bahasa dan 

mempunya validitas yang termasuk 

dalam kategori baik. 

3. Soal sesuai 

kaidah 

penyusunan 

uraian  

a. Materi 

1. rumusan soal sesuai  

indikator. 

2. Batas jawaban pertanyaan 

dan jawaban harus jelas. 

b.Konstruksi 

1. Petunjuk tentang 

pengerjaan soal sudah jelas. 

2. seperti tabel atau 

sebagaimana disajikan secara 

jelas 

 

c.Bahasa 

  1. Setiap soal harus sesuai 

EYD. 

  2. Soal disajikan menggunakan 

bahasa tidak memberikan 

makna ganda/ambigu. 

 3.  Soal yang disajikan tidak ada 

kata-kata yang menyinggung 

siswa. 

 

 

100 

 

 

 

 

 

 

100 

 

 

 

 

100 

 

 

 

 

 

 

100 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

100 

 

 

 

 

 

 

 

Baik 

 

 

 

       Skor rata-rata 66,6

6 

 Kurang 
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3. Deskripsi kendala guru dalam 

membuat soal berdasarkan kurikulum 

2013.  

           Berdasarkan hasil wawancara, 

guru-guru merasa kesulitan dalam 

membuat soal HOTS. Menyusun soal 

HOTS bukan hal yang mudah karena 

soal yang dibuat harus diawali dengan 

stimulus yang menjadi pengantar soal 

HOTS tersebut. Dan guru sudah 

diberikan pelatihan soal pembelajaran 

berbasis HOTS. Namun dalam 

mengaplikasikannya guru-guru masih 

terkendala dalam membuat soal HOTS. 

Guru juga  kesulitan dalam 

membedakan tingkat berpikir aspek 

kognitif, misalnya membedakan apakah 

soal tersebut termasuk soal pemahaman 

(C2) atau  analisis (C4).  Berdasarkan 

hasil penelitian Istiqomah (2018) di 

peroleh informasi bahwa kemampuan 

mahasiswa dalam membuat hasil 

penilaian belajar dalam soal yang 

HOTS termasuk dalam kategori rendah, 

dan kesulitan guru ialah dalam 

membuat instrument nilai autentik 

dalam mengembangkan suatu indicator 

ke kompetensi dasarnya ialah 

menentukan kata kerja yang 

operasional dan bahasa yang sesuai 

dengan EYD nya. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan analisis data, dapat 

disimpulkan: 

1. Kemampuan guru dalam membuat 

soal memiliki skor 77,77 dan 

tergolong dalam kategori cukup. 

2. Kendala yang dihadapi guru 

dalam membuat soal yaitu guru 

belum terampil membuat soal 

HOTS, dan kesulitan dalam 

membedakan tingkatan berpikir 

pada aspek kognitif. 
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